BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa kombinasi ekstrak biji kakao (Theobroma cacao) dan daun
mint (Mentha piperita) memiliki aktivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan Cutibacterium acnes pada variasi kombinasi 1:1, 1:3,
dan 3:1. Kombinasi ekstrak biji kakao dan ekstrak daun mint (1:1)
memberikan hasil konsentrasi hambat minimum 0,5 g/ml dengan
daya hambat sebesar 92,40%. Kombinasi ekstrak biji kakao dan
ekstrak daun mint (1:3) memberikan daya hambat sebesar 61,77%
pada konsentrasi 0,5 g/ml. Kombinasi ekstrak biji kakao dan
ekstrak daun mint (3:1) memberikan hasil yang paling baik
dibandingkan kombinasi lainya dengan konsentrasi hambat
minimum 0,25 g/ml dapat memberikan daya hambat bakteri hingga
91,62% sedangkan konsentrasi bunuh minimum yang diberikan
pada tiap kombinasi lebih besar dari 0,5 g/ml.

Berdasarkan hasil uji bioautografi yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa metabolit sekunder yang memberikan aktivitas
antibakteri pada ekstrak biji kakao adalah alkaloid, tanin dan
flavonoid sedangkan pada daun mint adalah flavonoid, saponin,

dan terpenoid.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan uji aktivitas
kombinasi ekstrak biji kakao (Theobroma cacao) dan ekstrak daun

mint  (Mentha piperita) terhadap pertumbuhan bakteri
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Cutibacterium acnes dengan variasi kombinasi dan konsentrasi
lainnya sehingga dapat diketahui konsentrasi hambat minimum
serta konsentrasi bunuh minimum yang lebih optimal.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan pemilihan
fase gerak dalam pengujian skrining fitokimia dan uji bioautografi
sehingga dapat diketahui fase gerak yang lebih optimal dalam
mengeluasi ekstrak biji kakao dan daun mint.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan bahan baku
kombinasi ekstrak biji kakao dan ekstrak daun mint sehingga dapat
dikembangkan menjadi formulasi terhadap sediaan antibakteri
Cutibacterium acnes.
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